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Abstract. This research aims to design a Decision Support System for Blood Donation Eligibility Using the SAW 

Method at UTD PMI Bengkulu City. Based on the research, UTD PMI Bengkulu City still uses manual calculations 

in its data processing and does not use a special application. The calculation system still uses Microsoft Word and 

Microsoft Excel applications which are still less effective and fast. In this research, the method used is SAW (Simple 

Additive Weighting). This method requires the decision maker to determine the weight of each attribute. The total score 

for creating an alternative is obtained by adding up all the results of the multiplication between ratings (which can be 

compared across attributes). The rating for each attribute must be dimension-free in the sense that it has gone through 

a previous normalization process. In this method, an analysis of the data requirements needed to build the system is 

carried out, a design plan for the system to be created, compiling and implementing the data that has been obtained 

into the system. In the new system designed on this occasion several designs were created consisting of designing the 

File Menu, Data Menu, Process Menu and Report Menu. The programming language used is PHP with a MySQL 

database. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pendonor Darah 

Menggunakan Metode SAW Di UTD PMI Kota Bengkulu. Berdasarkan penelitian, UTD PMI Kota Bengkulu dalam 

pengolahan datanya masih menggunakan hitungan manual dan belum menggunakan aplikasi khusus. Sistem 

penghitungannya masih menggunakan apliaksi Microsoft Word dan Microsoft Excel yang masih kurang efektif dan 

cepat. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah SAW (Simple Additiive Weighting) Metode ini 

mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot dari setiap atribut. Skor total untuk membuat alternatif diperoleh 

dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat dibandingkan lintas atribut). Rating tiap 

atribut haruslah bebas dimensi dalam artian telah melewati proses normalisasi sebelumnya. Pada metode ini dilakukan 

analisa kebutuhan data yang diperlukan untuk membangun sistem, rancangan desain dari sistem yang akan dibuat, 

menyusun dan mengimplementasikan data yang telah diperoleh kedalam sistem. Dalam sistem baru yang dirancang 

pada kesempatan ini dibuat beberapa rancangan yang terdiri dari perancangan Menu File, Menu Data, Menu Proses 

dan Menu Laporan. Bahasa pemprograman yang di gunakan yaitu PHP dengan database MySQL. 

 

Kata Kunci: Sistem Penunjang Keputusan, SAW, Kelayakan Pendonor Darah. 
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LATAR BELAKANG 

Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang berbasis komputerisasi yang 

dimana dapat menyelesaikan suatu permasalahan sehingga memberikan hasil dalam bentuk 

keputusan berdasarkan kriteriakriteria dan alternatif yang telah ditentukan. Adapun metode yang 

biasanya digunakan dalam sistem pendukung keputusan yaitu SAW, WP, WASPAS, MOORA, 

MOOSRA, OCRA dan ROC. 

Donor darah merupakan aktivitas menyalurkan atau unsur-unsur darah untuk disimpan di 

bank darah yang bisa digunakan bagi pasien yang membutuhkan. 

Palang Merah Indonesia (PMI) adalah organisasi kepalangmerahan yang ikut bertanggung 

jawab menyediakan kebutuhan stok darah di setiap daerah. Melalui Unit Transfusi Darah (UTD), 

PMI melakukan upaya memenuhi ketersediaan darah untuk kebutuhan pelayanan kesehatan sesuai 

dengan standar WHO. 

Untuk mempermudah proses donor darah, pendonor harus terlebih dahulu menjalani 

pemeriksaan kesehatan, baik dari usia, berat badan, kadar hemoglobin (Hb), tekanan darah, 

golongan darah, maupun konsultasi medis. 

Adapun untuk usia dari calon pendonor, untuk bisa melakukan donor darah usia juga perlu 

di ketahui, dan normalnya mulai dari usia remaja atau 17 tahun sampai 65 tahun, jika usia lebih 

dari 65 tahun maka sudah di katakan usia lansia, ketika usia sudah memasuki lansia maka tidak di 

bolehkan untuk donor darah, kemudian Berat Badan mulai dari 45kg sampai ke atas, untuk Berat 

Badan kurang dari 45kg tidak bisa melakukan donor darah, jika sudah melakukan pengecekan 

Umur dan Berat Badan, selanjutnya di lakukan pengecekan kadar hemoglobin (HB), normal nya 

12,5 sampai ke atas, jika kurang dari 12,5 maka tidak bisa donor biasa juga di sebut dengan HB 

rendah, lalu pengecekan tekanan darah, normalnya tekanan darah 110/70 – 150/90, jika tekanan 

darah rendah atau kurang dari 110/70 maka tidak bisa donor dan jika tekanan darah tinggi atau 

lebih dari 160/100 juga tidak bisa donor, setelah dilakukan pengecekan berat badan, hemoglobin, 

tekanan darah, jika sudah melakukan pengecekan semua, maka selanjutnya akan di lakukan 

pengecekan konsultasi medis atau riwayat penyakit, konsumsi obat dan seterusnya sampai benar-

benar bisa melakukan donor darah. 

Berdasarkan masalah tersebut dari penelitian sebelumnya, untuk menentukan calon 

pendonor pada UTD PMI Kota Bengkulu termasuk layak atau tidak layak melakukan donor darah, 

penulis ingin merancang suatu sistem pendukung keputusan menggunakan bahasa pemrograman 
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PHP dengan metode SAW. Oleh karena itu penulis dan pihak UTD PMI Kota Bengkulu bersepakat 

untuk mengangkat judul “Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pendonor Darah 

Menggunakan Metode SAW Di UTD PMI Kota Bengkulu” 

Adapun permasalahan yang penulis angkat pada skripsi ini adalah:  

1. Bagaimana menentukan layak atau tidak calon pendonor darah di Bengkulu yang ingin 

mendonorkan darah di UTD PMI Kota Bengkulu sesuai kriteria yang di tentukan oleh pihak 

UTD PMI Kota Bengkulu menggunakan metode SAW. 

2. Bagaimana cara implementasi SAW 

Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem yang bertujuan untuk membantu 

manajer dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan permasalahan yang bersifat semi 

terstruktur (Putri & Rosa, 2016). 

Sistem pendukung keputusan ditujukan untuk mendukung penilaian manajer dan bukan 

untuk menggantikannya (Nofriansyah & Defit, 2017). 

Sistem pendukung keputusan hanya bertugas membantu manajer memecahakan 

permasalahan yang rumit, tetapi tidak mampu menggantikan keseluruhan tugas manajer dalam 

melakukan proses pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan juga dapat meningkatkan 

kemampuan pengambil keputusan dalam membuat keputusan yang lebih baik (Khairul, et al., 

2016). 

Dari penjelasan di atas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwasanya Sistem 

Pendukung Keputusan merupakan rancangan suatu sistem yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan dengan menggunakan data dan model yang saling berkolerasi satu dengan yang lainnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam melaksanakan penelitian penulis menggunakan beberapa Metode Pendekatan untuk 

memudahkan dalam penulisan Skripsi ini, Metode yang digunakan antara lain: 

1. Metode SAW 

Berikut beberapa langkah dalam penyelesaian SPK menggunakan Simple Additive 

Weighting (SAW) pada kriteria calon pendonor : 

a. Menentukan kriteria-kriteria calon pendonor yang dijadikan acuan dalam pendukung 

keputusan. 
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b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria. 

d. Melakukan proses normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan 

dengan jenis atribut pada data calon pendonor sehingga diperoleh matriks 

ternormalisasi r. 

e. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari perkalian 

matriks ternormalisasi r dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang 

dipilih sebagai alternatif terbaik sebagai solusi. 

a) Menentukan setiap masing-masing kriteria yaitu sebagai berikut : 

Kode Kriteria Kriteria 

C1 Berat Badan 

C2 Hemoglobin 

C3 Tekanan Darah 

C4 Umur 

 

b) Selanjutnya dari masing-masing kriteria tersebut akan di tentukan bobotnya 

Kriteria Bobot Bobot 

C1 4 

C2 3 

C3 2 

C4 1 

Total 10 

 

Pemberian bobot umur (C1) 

Bobot Nilai 

Remaja (17-30) 4 

Dewasa (31-50) 3 

Dewasa 2 (51-65) 2 

Lansia (>65) 1 

 

Pemberian bobot Berat Badan (C2) 

Bobot Nilai 

Kurus (BB < 45 Kg) 1 

Sedang (BB 45 - 60 Kg) 4 

Gemuk (BB 61 – 80 Kg) 3 

Obesitas (BB > 80 Kg) 2 
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Pemberian bobot Hemoglobin (C3) 

Bobot Nilai 

Rendah (Hb, <12,5) 1 

Normal (Hb, 12,5 – 17) 4 

Tinggi (Hb, >18) 3 

 

Pemberian bobot Tekanan Darah (C4) 

Bobot Nilai 

Rendah (Tensi < 110/70) 1 

Normal (Tensi 110/70 – 150/90) 4 

Tinggi (Tensi > 160/100) 2 

 

Keterangan di atas adalah penilaian yang di berikan langsung dari UTD PMI Kota 

Bengkulu. 

Dibawah ini merupakan hasil penginputan data kelayakan donor darah yang 

dikonversikan dengan bilangan nilai: 

Maka nilai kelayakan calon pendonor darah 

Calon Pendonor Darah Hasil Penilaian 

C1 C2 C3 C4 

Arya 4 4 4 2 

Umam 1 1 1 1 

Andika 3 3 4 4 

Feri 4 1 4 2 

 

Normalisasi Matrix 

r 1.1 = 
4

max(4,1,3,4)
=

4

4 
 = 1 

r 2.1 = 
1

max(4,1,3,4)
=

1

4 
 = 0,25 

r 3.1 = 
3

max(4,1,3,4)
=

3

4
 = 0,75 

r 4.1 = 
4

max(4,1,3,4)
=

4

4
 = 1 

r 1.2 = 
4

max(4,1,3,1)
=

4

4
 = 1 

r 2.2 = 
1

max(4,1,3,1)
=

1

4
 = 0,25 

r 3.2 = 
3

max(4,1,3,1)
=

3

4
 = 0,75 
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r 4.2 = 
1

max(4,1,3,1)
=

1

4
 = 0,25 

r 1.3 = 
4

max(4,1,4,4)
=

4

4
 = 1 

r 2.3 = 
1

max(4,1,4,4)
=

1

4
 = 0,25 

r 3.3 = 
4

max(4,1,4,4)
=

4

4
 = 1 

r 4.3 = 
4

max(4,1,4,4)
=

4

4
 = 1 

r 1.4 = 
2

max(2,1,4,2)
=

2

4
 = 0,5 

r 2.4 = 
1

max(2,1,4,2)
=

1

4
 = 0,25 

r 3.4 = 
4

max(2,1,4,2)
=

4

4
 = 1 

r 4.4 = 
2

max(2,1,4,2)
=

2

4
 = 0,5 

 

Dari perhitungan diatas diperoleh matriks normalisasi sebagai berikut: 

  1 1 1 0,5 

 R = 0,25 0,25 0,25 0,25  

  0,75 0,75 1 1 

  1 0,25 1 0,5 

Memberikan nilai pada masing-masing kriteria sebagai berikut: 

w ꞊ [4 3 2 1]. Selanjutnya hasil perankingan atau nilai terbaik untuk setiap kelayakan 

pendonor darah (Vt) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Vt= ∑ Wj.Rij................................(4), maka hasil yang diperoleh sebagai berikut: 

Arya = (4)(1) + (3)(1) + (2)(1) + (1)(0,5) 

  = 4+3+2+0,5 

 = 9,5 

Umam = (4)(0,25) + (3)(0,25) + (2)(0,25) + (1)(0,25) 

  = 1+0,75+0,5+0,25 

 = 2,5 

Andika = (4)(0,75) + (3)(0,75) + (2)(1) + (1)(1) 

  = 3+2,25+2+1 
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 = 8,25 

Feri = (4)(1) + (3)(0,25) + (2)(1) + (1)(0,5) 

  = 4+0,75+2+0,5 

 = 7,25 

 Berdasarkan perhitungan diatas perankingan hasil perhitungan dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Calon Pendonor Darah Ranking Nilai Kelayakan 

Arya I 9,5 Layak 

Umam IV 2,5 Tidak Layak 

Andika II 8,25 Layak 

Feri III 7,25 Tidak Layak 

 

2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode ini menggunakan model pengembangan Waterfall. Model SDLC ( System  

Development Life CYCLE ) air terjun (waterfall) atau biasa juga disebut model sekuensial 

linier (sequential linier) atau siklus hidup (classic lif cycle). Model waterfall atau air terjun 

ini menyediakan pendekatan siklus hidup perangkat lunak secara berurutan dari 

menganalisis, desain, pengkodean, pengujian dan support. 

a. Analisa 

Bertujuan untuk menganalisa seemua kebutuhan dengan melakukan pengumpulan 

dokumen atau data yang diperlukan guna menentukan solusi aplikasi yang diperlukan 

dalm penggunaan sebagai suatu proses sistem. 

b. Design 

Dalam tahap ini perlu merancang sebuah sistem untuk penggunaan aplikasi yang 

akan dibuat. Salah satunya merancang mambuat user interface dan database. 

c. Development/Implementation 

Tahapan ini merupakan tahap pemrograman, dimana dalam penyusunannya dibagi 

dalam beberapa modul. Proses implementasi ini betujuan untuk menguji apakah 

perangkat lunak yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria yang diinginkan atau 

belum. 
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d. Testing 

Dalam tahapan ini penulis menggunakan teknik black box testing untuk melakukan 

pengecekan langsung terhadap program yang dibuat sudah sesuai atau masih ada 

kendala. 

e. Maintenance 

Tahapan maintenance dilakukan secara berkala, agar dapat memeriksa kesalahan 

yang tidak terlihat di tahapan sebelumnya. Proses perbaikan dapat berupa perbaikan 

perangkat lunak dan perbaikan desain sistem. Setiap adanya perubahan perangkat 

lunak, selalu dilakukan pengujian agar kesalahan dapat diminimalisir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tampilan Login merupakan tampilan yang pertama kali muncul ketika program dijalankan. 

Berfungsi sebagai form input username dan password admin program. 

A. Tampilan Menu Login 

 

Gambar 1. Tampilan Menu login 

 

Gambar 1 Form Login diatas digunakan untuk semua calon pendonor darah yang level 

akan melakukan akses pendaftaran melalui web, dengan memasukkan username dan 

password, Kemudian calon pendonor mengklik tombol login, maka akan diarahkan pada 

halaman menu utama dan melakukan pendaftaran. 
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B. Tampilan Menu Utama 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Menu Utama 

 

Gambar 2 Menu Utama diatas digunakan calon pendonor darah dan Admin untuk 

melakukan pendaftaran calon pendonor darah dan juga untuk melihat Data Sesi, Pendonor, 

Proses, kriteria, Hasil, dan juga Laporan Hasil. 

C. Tampilan Menu Pendaftaran 

 

Gambar 3. Tampilan Isi Data Pendonor 

 

Gambar 3 Menu Pendaftaran diatas pengisian data calon pendonor darah untuk 

melakukan pendaftaran donor darah dan mengisi data berupa No pendonor, Nama 

pendonor, Alamat, Tanggal Lahir, Golongan Darah, Berat Badan, Hemoglobin, Tekanan 

darah, Umur. 

  

S
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D. Tampilan Menu Data Pendonor 

 

Gambar 4. Tampilan Menu Data Pendonor 

 

Gambar 4 Menu Data Pendonor diatas merupakan data pendonor yang sudah 

melakukan pendaftaran di menu pendaftaran. 

E. Tampilan Menu Kriteria Bobot Calon Pendonor 

 

Gambar 5. Tampilan Menu Kriteria Bobot Calon Pendonor 

 

Gambar 5 Menu Kriteria Bobot Calon Pendonor diatas merupakan Kriteria-kriteria 

calon pendonor yang sudah mengisi menu pendaftaran, dan kemudian akan di proses oleh 

admin di menu proses. 
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F. Tampilan Menu Pemrosesan 

 

Gambar 6. Tampilan Menu Pemrosesan 

 

Gambar 6 Menu Pemrosesan, Proses Perhitungan atau Normalisasi Matrix untuk 

mengetahui hasil dari kriteria-kriteria calon pendonor yang sudah mengisi pendaftaran. 

G. Tampilan Menu Hasil 

 

Gambar 7. Tampilan Menu Hasil 

 

Gambar 7 Menu Hasil, Hasil dari Perhitungan yang sudah di proses, dan untuk 

mengetahui kelayakan pendonor yang akan melakukan donor darah dan tidak bisa 

melakukan donor darah. 
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H. Tampilan Menu Laporan 

 

Gambar 8. Tampilan Menu Laporan 

 

Gambar 8 Menu Laporan, Laporan admin untuk di serahkan ke Kepala Aftap dan 

untuk di arsipkan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang berjudul “Sistem Penunjang 

Keputusan Kelayakan Pendonor Darah Menggunakan Metode SAW Di UTD PMI Kota Bengkulu” 

adalah Sebagai Berikut:  

1. Sistem Penunjang Keputusan untuk seleksi kelayakan pendonor darah telah berhasil 

dibangun dengan framework codeigniter dan bisa digunakan untuk proses seleksi 

kelayakan pendonor darah di UTD PMI Kota Bengkulu.  

2. Sistem Penunjang Keputusan dengan penerapan metode SAW dapat diimplementasikan 

untuk memberikan rekomendasi dalam menentukan kelayakan pendonor darah yang sesuai 

berdasarkan pengecekan umur, berat badan, hemoglobin, tekanan darah. Melalui 

perhitungan dengan pemberian nilai pada setiap kriteria, pembobotan, nilai rating 

kecocokan dari setiap kriteria, proses normalisasi dan nilai preferensi sehingga bisa 

melakukan pemeringkatan hasil penilaian pendonor.  

Saran 

Berdasarkan perancangan dan hasil implementasi sistem yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Perbaiki tampilan atau interface agar dapat memudahkan user saat mengoperasikan 

sistem dengan mudah dan lebih cepat. 



 
 
 

 
e-ISSN: 2985-7759, p-ISSN: 2985-6310, Hal 189-204 

2. Menggunakan metode sistem pendukung keputusan multikriteria yang lebih akurat. 

3. Metode SAW dapat dikomparasi dengan menggunakan metode lain. 
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